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Abstract-Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a crucial role in regional economies, yet they continue to face 

various challenges, particularly in supply chain transparency, market access, and transaction recording. This study aims to design a 

blockchain-based B2B e-business platform that can enhance trust and efficiency in business interactions among MSMEs in 

Pesawaran Regency. The system was developed using a Research and Development (R&D) approach with the ADDIE model, 

encompassing analysis, design, development, implementation, and evaluation phases. Hyperledger Fabric technology was employed 

to record every product data modification, creating a permanent and immutable audit trail. The findings demonstrate that the 

designed application successfully meets the primary functional requirements of MSMEs, including login functionality, sales and 

purchase transactions, inventory management, product data management, financial reporting, and product data version tracking. 

Compatibility testing shows that the system performs well across various devices and browsers, while functionality and Black Box 

Testing confirm that all features operate as designed. The blockchain implementation has proven effective in enhancing 

transparency, accountability, and trust among business stakeholders. This platform simultaneously serves as a digitalization tool 

that supports the competitiveness of local MSMEs in an increasingly competitive business ecosystem. 
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Abstrak-UMKM memiliki peran penting dalam perekonomian daerah, namun masih menghadapi berbagai kendala, terutama pada 

aspek transparansi rantai pasok, akses pasar, dan pencatatan transaksi. Penelitian ini bertujuan merancang platform E-Business B2B 

berbasis blockchain yang dapat meningkatkan kepercayaan dan efisiensi dalam interaksi bisnis antar UMKM di Kabupaten 

Pesawaran. Pengembangan sistem dilakukan dengan pendekatan Research and Development (R&D) menggunakan model ADDIE 

yang meliputi tahapan analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Teknologi Hyperledger Fabric digunakan untuk 

mencatat setiap perubahan data produk sehingga memiliki rekam jejak permanen dan tidak dapat dimodifikasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa aplikasi yang dirancang mampu memenuhi kebutuhan fungsional utama UMKM, seperti login, transaksi 

penjualan dan pembelian, pengelolaan stok, pengelolaan data produk, laporan keuangan, serta pencatatan versi data produk. 

Pengujian kompatibilitas memperlihatkan bahwa sistem dapat berjalan dengan baik pada berbagai perangkat dan browser, 

sedangkan pengujian fungsionalitas dan Black Box Testing memastikan seluruh fitur bekerja sesuai rancangan. Diharapkan 

Implementasi blockchain terbukti meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan kepercayaan antar pelaku usaha dengan 

menerapkan history dari setiap penginputan data. Platform ini sekaligus menjadi sarana digitalisasi yang mendukung daya saing 

UMKM lokal dalam ekosistem bisnis yang semakin kompetitif. 

 

Kata Kunci: Blockchain Hyperledger Fabric, Platform Business-to-Business, UMKM

 

1. Pendahuluan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dikenal 
secara global karena peran pentingnya dalam bidang 
kewirausahaan, kontribusi ekspor, dan menciptakan 
lapangan pekerjaan [1], khususnya di Indonesia [2]. 
Menurut data statistik, jumlah pelaku UMKM di 
Indonesia mencapai 66 juta pada tahun 2023 [3][4]. 

UMKM memiliki kontribusi lebih dari 60% terhadap 
Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap hampir 
97% tenaga kerja nasional [5]. Dengan kontribusi yang 
sangat besar pada perekonomian Indonesia, mayoritas 
pelaku UMKM menghadapi tantangan seperti 
keterbatasan akses pasar [6],, rendahnya kolaborasi antar 
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pelaku UMKM  [7], dan transparansi rantai pasok yang 
masih sangat rendah mengakibatkan kualitas produksi 
yang tidak konsisten dan daya saing yang lemah di pasar 
global  [8]. 

Kabupaten Pesawaran merupakan salah satu wilayah 
di Provinsi Lampung, memiliki potensi yang besar untuk 
mengembangkan bisnis UMKM [9]. Potensi ini didukung 
oleh keberagaman usaha lokal seperti penjualan hasil 
olahan kopi dan lada, perikanan, serta industri kerajinan 
tangan [10][11]. Namun, Seperti tantangan yang dihadapi 
oleh mayoritas UMKM di Indonesia, pelaku UMKM di 
Kabupaten Pesawaran memiliki tantangan yang sama.  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh tantangan yang 
dihadapi oleh UMKM di Kabupaten Pesawaran seperti 
keterbatasan pada akses pasar, belum adanya platform 
yang memungkinkan kolaborasi antara pelaku UMKM 
maupun dengan perusahaan yang lebih besar, serta 
transparansi rantai pasok yang masih rendah. Selain itu, 
mayoritas UMKM di Kabupaten Pesawaran masih 
mengandalkan metode pencatatan manual yang 
menyulitkan mereka dalam memantau alur produksi dan 
distribusi. Keterbatasan ini juga menghambat pelaku 
UMKM untuk melacak asal bahan baku, memastikan 
kualitas produk, serta membangun kepercayaan dengan 
mitra bisnis. 

Beberapa penelitian terdahulu terkait penelitian ini 
telah dilakukan, seperti penelitian oleh [12] membahas 
tentang digitalisasi proses bisnis perusahaan melalui 
aplikasi web B2B berbasis Django dan AWS. Sistem ini 
berhasil menggantikan proses manual dengan 
otomatisasi, meningkatkan efisiensi dan analisis data, 
tetapi lebih berorientasi pada sektor pariwisata. Penelitian 
lain terkait Platform B2B dan fokus pada pengelolaan 
rantai pasok telah dilakukan oleh [13] penelitian ini 
membahas tentang aplikasi B2B dikhususkan untuk 
sebuah Perusahaan, dan tidak berfokus pada kolaborasi 
antar UMKM.  

Beberapa penelitian terkait perancangan platform B2B 
telah dilakukan, seperti penelitian oleh [14] membahas 
pembuatan aplikasi B2B untuk penjualan kartu perdana, 
sementara penelitian oleh [15], membahas tentang 
pembuatan aplikasi B2B untuk penjualan produk 
transformator. Penelitian oleh [16] membahas pembuatan 
aplikasi B2B untuk pemesanan ambulan. Penelitian 
tentang teknologi blockchain dan pemanfaatanya pada 
rantai pasok telah dilakukan oleh [17] yang membahas 
tentang teknologi blockchain mampu meningkatkan 
transparansi dan efisiensi rantai pasok melalui provenance 
dan fingerprinting. Penelitian oleh [18] mengeksplorasi 
penggunaan teknologi blockchain dalam rantai pasok 
melalui analisis 157 publikasi, mengidentifikasi manfaat 
seperti transparansi dan efisiensi operasional.  

Belum banyak penelitian tentang perancangan Platform 
E-Business B2B (Business to Business) untuk kolaborasi 
pelaku UMKM, terlebih jika dikhususkan di Kabupaten 
Pesawaran. Penelitian ini bertujuan untuk merancang 
Platform E-Business B2B (Business to Business) dengan 
teknologi website, sehingga aplikasi dapat digunakan 
kapan pun dan dimanapun [19]. Sebagai keterbaruan, 
maka penelitian ini menerapkan teknologi blockchain 

menggunakan Hyperledger fabric pada bagian pencatatan 
rantai pasok melalui fitur smart contract. Penelitian ini 
diharpakan dapat mendukung keberlanjutan UMKM di 
Kabupaten Pesawaran, dengan menghubungkan ke pasar 
yang lebih luas, memperkuat kolaborasi antar pelaku 
UMKM, membuka peluang kemitraan dengan 
perusahaan yang lebih besar, serta meningkatkan 
transparansi pada rantai pasok. 

Dari pemaparan masalah dan pemaparan penelitian 
terkait tersebut maka penelitian ini menarik suatu 
rumusan masalah yaitu “Bagaimana Merancang E-Business 
B2B (Business to Business) Berbasis Blockchain untuk 
Transparansi Rantai Pasok dan Keberlanjutan UMKM di 
Kabupaten Pesawaran?”. Saatnya bagi UMKM di 
Kabupaten Pesawaran untuk memiliki platform digital yang 
mempermudah proses kolaborasi bisnis dan 
meningkatkan kepercayaan rantai pasok produksi. Model 
bisnis B2B (Business to Business) didefinisikan sebagai 
model bisnis yang menghubungkan pelaku usaha melalui 
platform digital untuk mendukung transaksi, kolaborasi 
sesama pelaku usaha, dan pengelolaan rantai pasok [20]. 
Sedangkan teknologi blockchain menawarkan sistem 
pencatatan transaksi yang transparan, terdesentralisasi, 
dan aman, yang dapat membantu menghilangkan 
perantara dalam rantai pasok melalui implementasi smart 
contract [21]. 

Penelitian ini mencoba menjawab urgensi dalam 
meningkatkan kolaborasi antar pelaku UMKM, 
Meningkatkan transparansi dan kepercayaan rantai pasok 
untuk keberlanjutan pelaku UMKM di Kabupaten 
Pesawaran, dengan merancang suatu platform E-Business 
B2B (Business to Business) berbasis blockchain. Dengan 
adanya penelitian ini diharapkan dapat mempermudah 
UMKM dalam menjangkau pasar yang lebih luas, 
meningkatkan kolaborasi antar pelaku UMKM, serta 
membangun kemitraan dengan perusahaan yang lebih 
besar.  

Dengan mengintegrasikan teknologi blockchain 
memungkinkan UMKM untuk melacak rantai pasok 
secara real time, sehingga setiap proses produksi dari hulu 
ke hilir dapat dimonitor dengan lebih transparan [22]. Hal 
ini tidak hanya meningkatkan kepercayaan konsumen 
tetapi juga mendukung keberlanjutan bisnis UMKM. 
Penelitian ini juga turut mendukung program pemerintah 
dalam mendorong digitalisasi UMKM sebagaimana diatur 
dalam UU No. 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja, yang 
diumumkan melalui siaran pers 
No.HM.4.6/216/SET.M.EKON.3/12/2020. 
 
2. Metodologi 
A. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 2 
metode, pengumpulan data dilakukan agar data tersebut 
dapat diolah sebelum proses pengembangan sistem: 
1. Observasi 

Observasi dilakukan dengan mengamati beberapa 
pelaku usaha di wilayah Kabupaten Pesawaran secara 
langsung. Untuk data pelaku UMKM dapat dilihat 
berdasarkan data UMKM yang terdaftar di Kabupaten 
Pesawaran. 
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2. Wawancara 
Wawancara dilakukan kepada 50-100 pelaku UMKM 

di Kabupaten Pesawaran, untuk mengidentifikasi 
permasalahan rantai pasok, seperti ketidakjelasan asal 
barang, tantangan dalam menemukan mitra bisnis . Hasil 
Wawancara kemudian dijadikan acuan penting dalam 
langkah pembuatan E-Business B2B (Business to Business) 
Berbasis Blockchain. Wawancara dilakukan dengan 
teknik wawancara tidak berstruktur dimana wawancara 
dilakukan secara informal namun tetap berfokus pada 
kebutuhan penelitian [23]. 
 
B. Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan sistem dalam penelitian ini 
mengacu pada pendekatan Research and Development 
(RnD) dengan model ADDIE, yang terdiri atas Analyze, 
Design, Development, Implement, dan Evaluate. Model ini 
dipilih karena mampu memberikan alur kerja sistematis 
dalam perancangan aplikasi serta memungkinkan evaluasi 
pada setiap tahap pengembangan [24] . Gambar 1 
merupakan tahapan penelitian. 

 

 
Gambar 1.  Tahapan penelitian 

Pada tahap Analyze, peneliti menganalisis 
permasalahan yang dihadapi oleh pelaku UMKM 
berdasarkan hasil pengumpulan data melalui observasi 
dan wawancara. Informasi yang diperoleh digunakan 
untuk merumuskan kebutuhan fungsional dan non-
fungsional yang menjadi acuan pada tahap berikutnya 
[25]. Pada tahap Design, peneliti merancang sistem dengan 
membuat diagram seperti use case, activity, dan class diagram, 
untuk menggambarkan interaksi antara pengguna dan 
system [26] . 

Tahap Development berfokus pada pengembangan 
aplikasi, di mana sistem dibangun menggunakan 
Hyperledger Fabric sebagai platform blockchain untuk 
memastikan transparansi rantai pasok. Setelah 
pengembangan selesai selanjutnya adalah tahap Implement 
dilakukan dengan menguji aplikasi melalui blackbox testing. 
Pengujian ini berfokus pada fungsionalitas aplikasi 
dengan menguji apakah input menghasilkan output yang 
sesuai dengan kebutuhan pengguna, tanpa memeriksa 
kode sumber. Blackbox testing memastikan bahwa seluruh 
fungsi aplikasi berjalan dengan baik sesuai spesifikasi yang 
telah ditentukan [27].  Tahap terakhir adalah Evaluate, di 
mana sistem dievaluasi untuk memastikan bahwa aplikasi 
memenuhi kebutuhan pengguna dan memberikan solusi 
yang efektif bagi masalah yang dihadapi pelaku UMKM. 

 
C. Blockchain Hyperledger Fabric 

Penelitian ini menggunakan teknologi blockchain 
Hyperledger fabric, Hyperledger Fabric adalah platform 
blockchain opensource yang dirancang dengan fokus pada 
privasi dan keamanan. Teknologi ini sangat cocok untuk 
menangani tantangan dalam rantai pasok yang kompleks, 
karena mampu meningkatkan transparansi sekaligus 
menjaga kerahasiaan data antar pihak yang terlibat [28]. 
Pencatatan rantai pasok dari produk yang dijual oleh 
UMKM akan disimpan dalam blockchain. Hal ini bertujuan 
untuk memastikan transparansi, meningkatkan akurasi 
informasi, serta menjaga keamanan data rantai pasok. 
Dengan sistem ini, setiap tahapan dalam distribusi barang 
dapat ditelusuri secara real time, serta meningkatkan 
kepercayaan antar pelaku UMKM dan konsumen. 

 
Gambar kerangka kerja aplikasi E-Business B2B (Business to 
Business) untuk UMKM di Kabupaten Pesawaran dapat 
dilihat pada Gambar 2: 

 

 
Gambar 2. Kerangka Kerja aplikasi E-Business B2B 

(Business to Business) untuk UMKM di Kabupaten 
Pesawaran 

 
3. Hasil dan Pembahasan  
A. Analisis 

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan 
terhadap 50-100 pelaku UMKM di Kabupaten 
Pesawaran, ditemukan berbagai permasalahan yang sering 
dihadapi dalam menjalankan bisnis mereka. Masalah-
masalah ini kemudian dijabarkan menjadi kebutuhan 
fungsional yang harus dipenuhi oleh sistem yang 
dikembangkan. Tabel 1 memperlihatkan daftar 
kebutuhan fungsional dari sistem E-Business B2B 
berbasis Blockchain yang dirancang untuk membantu 
UMKM di Kabupaten Pesawaran dalam meningkatkan 
transparansi dan efisiensi rantai pasok mereka. 
Kebutuhan-kebutuhan ini mencakup berbagai proses 
yang harus bisa dilakukan oleh sistem untuk mendukung 
operasional bisnis UMKM agar lebih efisien dan 
transparan. 

Tabel 1. Kebutuhan Fungsional 

No Kebutuhan 

1 Login 

2 Transaksi Penjualan 

3 Transaksi Pembelian 
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No Kebutuhan 

4 Mengelola Stok Produk 

5 Mengelola Data Produk 

6 Mengelola Versi Data Produk pada Blockchain 

7 Melihat Laporan Keuangan 

8 Mengelola Informasi Toko 

 
Setelah seluruh kebutuhan fungsional teridentifikasi, 

langkah berikutnya adalah menyusun kebutuhan non-
fungsional. Tabel 2 menampilkan kebutuhan non-
fungsional yang diperoleh dari hasil analisis. 

 
Tabel 2. Kebutuhan Non-Fungsional 

Kebutuhan Non-
Fungsional 

Deskripsi 

Kompatibilitas 
Perangkat 

Sistem dapat digunakan pada 
beragam perangkat, baik komputer 
maupun ponsel. 

Dukungan Sistem 
Operasi 

Aplikasi harus berjalan di berbagai 
sistem operasi melalui akses 
browser. 

Antarmuka 
Pengguna 

Sistem perlu memiliki tampilan 
yang ramah pengguna serta mudah 
dipahami. 

 
B. Desain 

Perancangan sistem dilakukan berdasarkan kebutuhan 
serta spesifikasi yang telah ditentukan pada tahap analisis. 
Pada fase ini disusun berbagai jenis diagram, seperti use 
case, activity, dan class diagram, yang berfungsi untuk 
memberikan gambaran sistem secara lebih detail. Gambar 
3 menunjukkan use case diagram yang merepresentasikan 
kebutuhan fungsional pengguna yang telah dianalisis 
sebelumnya. 

 

 

Gambar 3. Use Case Diagram aplikasi E-Business B2B 
(Business to Business) untuk UMKM di Kabupaten 

Pesawaran 

Dalam sistem E-Business B2B berbasis blockchain 
ini, pelaku UMKM bertindak sebagai pengguna utama 
yang memanfaatkan beragam fitur yang telah dirancang. 
Proses penggunaan sistem dimulai dengan login sebagai 
langkah autentikasi untuk memastikan keamanan serta 
validitas data pengguna. Setelah berhasil masuk, UMKM 
dapat melaksanakan transaksi penjualan maupun 
transaksi pembelian yang berfungsi sebagai sarana 
memperluas jaringan dan memperkuat kolaborasi antar 
pelaku usaha. Sistem ini juga menyediakan fasilitas untuk 
mengelola stok produk dan mengelola data produk, 
sehingga informasi mengenai ketersediaan maupun detail 
produk dapat diperbarui secara berkala sesuai kebutuhan. 
Salah satu aspek penting yang membedakan sistem ini 
adalah keberadaan fitur pengelolaan versi data produk 
pada blockchain, yang memungkinkan setiap perubahan 
terekam secara permanen, transparan, dan terjamin 
keamanannya. Pengguna dapat memanfaatkan menu 
laporan keuangan untuk memperoleh ringkasan transaksi 
sebagai bahan analisis dan evaluasi usaha, serta fitur 
pengelolaan informasi toko guna memperkuat identitas 
usaha di dalam platform. Dengan integrasi fungsi-fungsi 
tersebut, sistem ini tidak hanya mendukung efisiensi 
operasional UMKM, tetapi juga meningkatkan 
kepercayaan dan transparansi dalam rantai pasok melalui 
penerapan teknologi blockchain. 

 
C. Development 

Tahap pengembangan dilaksanakan berdasarkan 
rancangan yang telah disusun pada tahap desain, dengan 
tetap mengacu pada kebutuhan fungsional dan non-
fungsional UMKM. Seluruh fitur marketplace dirancang 
dalam bentuk aplikasi berbasis web, sehingga dapat 
diakses secara luas oleh pengguna. Gambar 4 
memperlihatkan hasil pengembangan dari platform E-
Business B2B UMKM Pesawaran menggunakan blockchain. 

 

 
 

Gambar 4. Halaman Beranda aplikasi E-Business B2B 
(Business to Business) untuk UMKM di Kabupaten 

Pesawaran 
 

Halaman beranda Marketplace B2B Pesawaran 
menampilkan navigasi utama yang memudahkan 
pengguna mengakses berbagai menu seperti produk, 
UMKM, laporan pesanan, hingga konsultasi. Pada bagian 
tengah terdapat banner dengan slogan “UMKM 
Pesawaran Maju Bersama Bangkit” yang 
merepresentasikan visi platform sebagai wadah 
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kolaborasi. Selain itu, beranda juga menyajikan kategori 
pilihan dalam bentuk ikon, seperti pasar, perlengkapan 
rumah, kerajinan, dan pakaian, sehingga memudahkan 
pengguna menelusuri produk sesuai kebutuhan. Tampilan 
sederhana ini dirancang untuk menjadi etalase digital 
UMKM Pesawaran yang transparan dan mudah diakses. 
 
D. Implementasi Blockchain 

Salah satu fitur utama yang tersedia dalam aplikasi ini 
adalah pencatatan versi data produk berbasis blockchain. 
Fitur ini berfungsi untuk merekam setiap perubahan 
informasi produk, seperti pembaruan nama, harga, 
maupun jumlah stok, sehingga seluruh riwayat dapat 

ditelusuri kembali oleh pengguna. Dengan adanya 
pencatatan ini, UMKM tidak hanya memperoleh data 
terbaru dari produk, tetapi juga dapat melihat rekam jejak 
perubahan yang terjadi sebelumnya. Mekanisme tersebut 
menghadirkan transparansi dan keamanan data yang lebih 
baik, sekaligus membangun kepercayaan dalam proses 
rantai pasok.  Gambar 5 di bawah ini merupakan tampilan 
implementasi fitur pencatatan versi data produk berbasis 
blockchain pada aplikasi. Pada bagian ini sistem 
menampilkan data aktual yang tersimpan di database 
sekaligus membandingkannya dengan versi data yang 
telah tercatat di blockchain   

 

 

Gambar 5. Implementasi Blockchain 

Gambar 5 menampilkan gambar implementasi 
blockchain. Untuk Pada tampilan tersebut terlihat 
bagaimana sistem menampilkan data produk yang 
tersimpan pada database sekaligus membandingkannya 
dengan versi data yang telah dicatat di blockchain. Setiap 
kali terjadi perubahan, misalnya pada nama produk, harga, 
maupun jumlah stok, sistem akan mencatat versi baru 
tanpa menghapus data lama. Dengan demikian pengguna 
dapat melacak seluruh riwayat perubahan yang pernah 
dilakukan. Mekanisme ini menghadirkan transparansi 
karena semua pembaruan tercatat secara permanen, serta 
meningkatkan keamanan data karena catatan tidak bisa 
dimodifikasi secara sepihak. Bagi UMKM, keberadaan 
fitur ini memberikan kepastian bahwa informasi produk 
yang beredar dapat dipercaya oleh mitra bisnis maupun 
konsumen, sekaligus menjadi bukti digital yang sahih 
dalam rantai pasok. 
E. Evaluasi 

Pada tahap evaluasi ini, dilakukan serangkaian 
pengujian untuk menilai kompatibilitas aplikasi ketika 
dijalankan pada berbagai perangkat serta browser yang 
umum digunakan. Langkah ini bertujuan memastikan 

 bahwa sistem dapat diakses dengan baik oleh 
pengguna tanpa kendala teknis terkait platform yang 
berbeda. Hasil lengkap dari pengujian tersebut 
ditampilkan pada Tabel 3. 
 

Tabel 3. Kompatibilitas Aplikasi 

No Jenis Device Jenis Browser Keterangan 

1 Laptop Windows 11 Google Chrome Baik 

2 Laptop macOS Mozilla Firefox Baik 

3 Samsung Galaxy S23 Microsoft Edge Baik 

4 iPhone 14 Pro Safari Baik 

 
Berdasarkan hasil evaluasi yang ditunjukkan pada 

Tabel 3, aplikasi terbukti dapat dijalankan dengan baik 
pada berbagai perangkat dan browser. Pada perangkat 
laptop Windows 11 menggunakan Google Chrome 
maupun laptop macOS dengan Mozilla Firefox, sistem 
dapat beroperasi tanpa kendala. Hal yang sama juga 
berlaku pada perangkat mobile, di mana aplikasi berjalan 
lancar pada Samsung Galaxy S23 menggunakan 
Microsoft Edge serta iPhone 14 Pro melalui Safari. Hasil 
ini menunjukkan bahwa aplikasi memiliki kompatibilitas 
yang baik lintas perangkat dan browser, sehingga dapat 
diakses secara fleksibel oleh pengguna. 

Setelah dilakukan uji kompatibilitas, tahap berikutnya 
adalah pengujian untuk memastikan kesesuaian aplikasi 
dengan kebutuhan fungsional yang telah dirumuskan dari 
hasil pengumpulan data. Adapun hasil dari uji kebutuhan 
fungsional tersebut disajikan pada table 4 berikut. 

 
Tabel 4. Kompatibilitas Aplikasi 
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No Kebutuhan Keterangan 

1 Login Tersedia 

2 Transaksi Penjualan Tersedia 

3 Transaksi Pembelian Tersedia 

4 Mengelola Stok Produk Tersedia 

5 Mengelola Data Produk Tersedia 

6 
Mengelola Versi Data 
Produk pada Blockchain 

Tersedia 

7 Melihat Laporan Keuangan Tersedia 

8 Mengelola Informasi Toko Tersedia 

 
Hasil pengujian fungsionalitas menunjukkan bahwa 

aplikasi yang dikembangkan telah mampu memenuhi 
kebutuhan fungsional UMKM sebagaimana yang 
diperoleh dari tahap analisis. Setiap fitur yang diuji dapat 
berjalan sesuai perannya dan mendukung proses bisnis 
pengguna. Setelah tahap ini selesai, pengujian dilanjutkan 
dengan metode Black Box Testing untuk menilai kesesuaian 
antara masukan yang diberikan pengguna dengan 
keluaran yang dihasilkan sistem. Beberapa contoh hasil 
dari pengujian tersebut disajikan pada Tabel 5 dan 6. 

 
Tabel 5. Uji coba halaman Login 

Data 
Masukan 

Hasil yang 
Diharapkan 

Hasil 
Pengamatan 

Form kosong 
atau salah 
satu field 
tidak diisi 

Sistem melakukan 
validasi dan 
menampilkan 
notifikasi 
kesalahan 

Notifikasi 
kesalahan 
muncul 

Username 
Tidak Sesuai 

Sistem menolak 
input dan 
menampilkan 
notifikasi 
kesalahan 

Notifikasi 
kesalahan 
muncul 

Password 
salah 

Sistem melakukan 
validasi dan 
memberikan 
notifikasi 
kesalahan 

Notifikasi 
kesalahan 
muncul 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 5, dapat dilihat 
bahwa sistem login telah berfungsi sesuai dengan 
spesifikasi yang ditentukan. Setiap kondisi input, baik 
form kosong, username tidak valid, maupun password 
yang salah, berhasil divalidasi dan ditanggapi oleh sistem 
dengan menampilkan notifikasi kesalahan.  
 

Tabel 6. Pengujian Versi Data Produk (Blockchain) 

Data 
Masukan 

Hasil yang 
Diharapkan 

Hasil 
Pengamatan 

Perubahan 
informasi 
produk 
(misalnya 
nama produk 
atau harga) 

Sistem 
menyimpan 
perubahan ke 
blockchain dan 
menampilkan 

Versi terbaru 
tercatat dan 
riwayat 
ditampilkan 

versi terbaru 
beserta riwayatnya 

Tidak ada 
perubahan 
data produk 

Sistem 
menampilkan 
versi terakhir 
tanpa adanya 
tambahan catatan 
baru 

Versi terakhir 
tetap 
ditampilkan 

Perubahan 
data berulang 
kali 

Sistem 
menambahkan 
setiap perubahan 
sebagai versi baru 
dalam blockchain 

Semua versi 
perubahan 
tercatat dengan 
benar 

Upaya 
mengakses 
data versi 
sebelumnya 

Sistem 
menampilkan 
riwayat versi lama 
tanpa dapat 
diubah 

Riwayat versi 
lama tampil 
sesuai catatan 

 
Pengujian pada fitur versi data produk berbasis 

blockchain menunjukkan bahwa sistem dapat menyimpan 

setiap perubahan data secara konsisten sekaligus 

menampilkan riwayat versi sebelumnya. Setiap kali terjadi 

pembaruan, blockchain menambahkan catatan baru tanpa 

menghapus data lama sehingga transparansi tetap terjaga. 

Hasil pengujian ini membuktikan bahwa mekanisme 

pencatatan berbasis blockchain mampu memberikan jejak 

digital yang tidak dapat dimanipulasi, sekaligus 

meningkatkan kepercayaan dalam rantai pasok. 

 
4. Kesimpulan 

Penelitian ini menghasilkan platform E-Business B2B 
berbasis blockchain yang dirancang untuk meningkatkan 
transparansi rantai pasok UMKM di Kabupaten 
Pesawaran. Aplikasi yang dikembangkan telah mampu 
mengakomodasi kebutuhan fungsional pelaku UMKM, 
seperti login, transaksi penjualan dan pembelian, 
pengelolaan stok dan data produk, laporan keuangan, 
serta pencatatan perubahan data produk melalui integrasi 
blockchain. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem dapat 
berjalan dengan baik pada berbagai perangkat dan 
browser, serta seluruh fitur utama berfungsi sesuai 
dengan rancangan. Implementasi teknologi blockchain 
dengan Hyperledger Fabric memungkinkan setiap 
perubahan data produk tersimpan secara permanen dan 
memiliki rekam jejak yang tidak dapat dimodifikasi. Hal 
ini memberikan jaminan transparansi, memperkuat 
kepercayaan antar pelaku usaha, dan membantu menjaga 
integritas informasi sepanjang rantai pasok. 

Selain itu, platform ini berkontribusi sebagai sarana 
digitalisasi UMKM dengan kemudahan dalam mengelola 
transaksi dan data sekaligus membuka peluang kolaborasi 
yang lebih luas. Meski demikian, pengembangan 
berikutnya masih dapat diarahkan pada penambahan fitur 
pembayaran digital, penyediaan dashboard analitik untuk 
mendukung pengambilan keputusan, optimalisasi 
tampilan pada perangkat mobile. 
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